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Abstrak  
 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model inquiry training melalui teknik peta konsep dan 
puzzle,  aktivitas belajar, kemampuan memori, serta interaksinya terhadap prestasi belajar siswa. Populasi terdiri 
dari semua kelas VIII SMP Negeri 1 Bojonegoro tahun pelajaran 2011/2012. Sampel diambil dengan teknik 
cluster random sampling terdiri dari 4 kelas, dua kelas belajar dengan teknik peta konsep dan dua kelas belajar 
dengan teknik puzzle. Data dikumpulkan melalui teknik tes dan non tes. Teknik tes untuk mengukur hasil belajar 
aspek kognitif dan kemampuan memori. Teknik non tes menggunakan angket untuk mengukur aktivitas belajar, 
lembar observasi untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor. Teknik analisis data menggunakan analisis 
variansi dengan desain faktorial  2x2x2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) tidak ada pengaruh model 
inquiry training melalui peta konsep dan  puzzle terhadap prestasi belajar; 2) ada pengaruh  aktivitas belajar   
terhadap prestasi belajar; 3) tidak ada pengaruh kemampuan memori terhadap prestasi belajar kognitif; 4) tidak 
ada  interaksi antara  model inquiry training (melalui  peta konsep dan  puzzle) dengan aktivitas belajar   
terhadap prestasi belajar; 5) tidak ada interaksi antara model pembelajaran inquiry training (melalui peta konsep 
dan puzzle) dengan kemampuan memori terhadap prestasi belajar; 6) tidak ada  interaksi antara aktivitas belajar 
dengan kemampuan  memori terhadap prestasi belajar; 7) ada interaksi antara model inquiry training  (melalui  
peta konsep dan puzzle) dengan aktivitas belajar  dan kemampuan  memori  terhadap prestasi belajar. 
 
Kata kunci: Model Inquiry training, peta konsep, puzzle, aktivitas belajar, kemampuan memori. 
 
Pendahuluan 
Pendidikan adalah hal yang penting 
dan merupakan kebutuhan pokok serta mutlak 
diperlukan oleh anak-anak bangsa Indonesia. 
Hal ini sesuai dengan tujuan negara untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang 
tercantum dalam Pembukaan UUD tahun 1945 
alinea keempat. Diperkuat dalam batang tubuh 
pasal 31 ayat 1 yang berbunyi: ”Setiap warga 
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya.” 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal merupakan lingkungan pendidikan 
yang menyediakan bagi siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar, sehingga para 
siswa memperoleh pengalaman pendidikan. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 4)  
pendidikan berfungsi   membantu  peserta 
didik dalam  mengembangkan semua potensi, 
kecakapan, serta karakterristik  pribadinya 
kearah yang positif baik bagi dirinya maupun 
lingkungannya. Dengan demikian diharapkan 
dengan pendidikan dapat terjadi perubahan 
dalam hal kebiasaan, keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap hidup. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi 
menegaskan bahwa pada aspek kerja ilmiah, 
materi sains diajarkan secara terintegrasi, 
demikian halnya dengan penilaian tentang 
kemajuan belajar siswa, dilakukan selama 
JURNAL INKUIRI 
ISSN: 2252-7893, Vol 1, No 3, 2012 (hal 258-265) 
http://jurnal.pasca.uns.ac.id 
259 
 
proses pembelajaran. Penilaian tidak hanya 
dilakukan pada akhir periode, tetapi dilakukan 
secara terintegrasi dari kegiatan pembelajaran, 
dalam arti kemajuan belajar yang dinilai, tidak 
hanya hasil tetapi yang lebih penting adalah 
proses-proses pembelajaran. (Depdiknas: 
2003). Dengan demikian dalam penilaian sains 
nantinya akan terdiri dari penilaian kognitif, 
afektif, serta psikomotor.  
Kualitas pendidikan tidak dapat 
terlepas dari kualitas proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Kualitas pembelajaran 
dapat dilihat dari aspek proses dan aspek hasil. 
Proses pembelajaran berhasil apabila selama 
kegiatan belajar mengajar siswa menunjukkan 
aktivitas belajar yang tinggi dan terlihat secara 
aktif baik fisik maupun mental. Sedangkan dari 
aspek hasil apabila terjadi perubahan perilaku 
yang positif pada siswa, serta menghasilkan 
output dengan prestasi belajar yang tinggi. 
Menurut Winkel (2009) belajar pada manusia 
dirumuskan sebagai berikut: “Suatu aktivitas 
mental / psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
nilai-nilai sikap.” Perubahan itu bersifat secara  
relatif konstan dan berbekas. 
Berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran di kelas, peranan guru masih  
mendominasi suasana pembelajaran (teacher 
centered), indikasinya adalah guru lebih 
banyak memberikan pengajaran yang bersifat 
instruksi (perintah), sementara siswa hanya 
berperan sebagai objek belajar yang pasif, di 
mana siswa hanya sekedar diberi informasi 
tentang konsep-konsep, dan teori-teori sains 
semata, siswa kurang dilatih untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan penyelidikan sehingga 
mereka mampu menemukan sendiri konsep-
konsep tersebut. Siswa cenderung menghafal 
konsep-konsep biologi dengan mengulang-
ulang definisi yang diberikan oleh guru tanpa 
memahami maksud dan isinya.  
SMP Negeri 1 Bojonegoro merupakan 
SMP yang terletak di tengah kota. Kegiatan 
pembelajaran umumnya sudah berjalan dengan 
baik. Meskipun ada beberapa yang menurut 
pengamatan penulis masih kurang dan perlu 
mendapat perhatian,  antara lain kurangnya 
minat belajar, beranekaragamnya karakteristik 
siswa, belum nampaknya sikap siswa atas 
dasar berpikir kritis, sistematis, logis, dan 
kreatif. Selain itu, dalam menyampaian 
pelajaran khususnya biologi, biasanya guru 
masih menggunakan metode  pembelajaran 
ceramah yang bersifat  yang monoton dan 
belum menggunakan metode yang sifatnya 
dapat melatih siswa melakukan penelitian 
untuk menemukan konsep, serta kurang 
memperhatikan sifat dari bahan ajar, waktu 
dan kemampuan siswa. Di samping itu siswa 
kurang diperlakukan sebagai subyek belajar 
namun masih lebih banyak diperlakukan 
sebagai obyek pengajaran. Guru kurang 
memberi keleluasaan siswa untuk berkreasi 
sehingga siswa menjadi bosan dalam 
mengikuti pelajaran di kelas dan menjadi pasif. 
Dan ini berakibat pada nilai prestasi belajar 
menjadi kurang memuaskan.  
Berdasarkan nilai hasil ulangan harian 
siswa kelas VIII  semester 2 tahun pelajaran 
20010/2011 di SMP Negeri 1 Bojonegoro pada 
materi sistem peredaran darah diperoleh data 
sebagai berikut: dari jumlah siswa sebanyak 
136 siswa yang telah  mencapai  nilai KKM 
ada 74%. Berarti masih ada 26 % siswa yang 
nilainya masih berada di bawah KKM. Jelas 
sekali hasil yang dicapai belum memenuhi 
harapan. Prestasi belajar yang kurang 
memuaskan ini sebenarnya tidak langsung 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
rendah. Tetapi dapat disebabkan oleh padatnya 
materi kurikulum biologi, sistem evaluasi yang 
kurang baik, atau dapat juga karena sistem 
pembelajaran yang digunakan tidak memberi 
kesempatan pada siswa untuk dapat memahami 
materi pelajaran dengan baik.  
Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2011) 
berpendapat bahwa model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang)Banyak 
model pembelajaran yang dapat diterapkan 
guru dalam pembelajaran biologi agar 
pembelajaran lebih bermakna dan suasana 
belajar lebih menyenangkan bagi peserta didik. 
Salah satu alternatif yang diduga dapat 
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 
menyenangkan, serta yang bersifat dapat 
melatih siswa melakukan penelitian untuk 
menemukan konsep adalah menerapkan model 
pembelajaran inquiry training. Model ini 
bertujuan untuk melatih kemampuan siswa 
dalam meneliti, menjelaskan fenomena dan 
memecahkan masalah secara ilmiah. Model 
inquiry training juga sangat penting untuk 
mengembangkan nilai dan sikap dalam 
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berpikir ilmiah. Ini tergambar dalam lima 
tahapannya yang terdiri dari (1) 
menyampaikan masalah; (2) mengumpulkan 
data dan verifikasi; (3) mengumpulkan data 
dan eksperimen; (4) merumuskan penjelasan 
dan (5) menganalisa proses inquiry (Hamzah B 
Uno, 2007). 
Untuk  mengatasi kurangnya minat 
belajar serta agar dapat memberi keleluasaan 
siswa untuk berkreasi sehingga siswa menjadi 
bosan dalam mengikuti pelajaran di kelas, 
model inquiry training ini dapat dipadukan 
dengan teknik pembelajaran yang sesuai. 
Melihat karakter materi Sistem Peredaran 
Darah pada Manusia diduga  teknik peta 
konsep dan teknik puzzle lebih tepat dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.. 
Teknik peta konsep merupakan bagan yang 
menunjukkan keterkaitan yang bermakna antar 
konsep-konsep yang relevan. Novak dan 
Gowin (dalam Dahar, 1989) mengemukakan 
bahwa “Cara untuk mengetahui konsep-konsep 
yang telah dimiliki siswa, supaya belajar 
menjadi bermakna berlangsung dapat 
dilakukan dengan pertolongan peta konsep 
atau concept mapping"Keunggulan 
menggunakan teknik ini siswa dapat belajar 
lebih menyenangkan dan bermakna. Teknik 
puzzle merupakan gambar pasang tempel yang 
berhubungan dengan konsep-konsep. 
Peningkatan prestasi belajar materi Sistem 
Peredaran Darah pada Manusia membutuhkan 
faktor intern yang kuat. Aktivitas belajar  dan 
kemampuan memori yang dimiliki siswa 
diharapkan dapat memberi respon positif 
terhadap permasalahan prestasi belajar siswa. 
Sehingga dipilih kedua faktor tersebut yang 
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Untuk memperoleh gambaran apakah 
model pembelajaran inquiry training melalui 
teknik  peta konsep dan teknik puzzle dapat 
meningkatkan penguasaan konsep dan 
pemahaman hakikat sains siswa dalam 
pembelajaran di kelas, maka sangat penting 
dilakukan suatu penelitian. 
  Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka dilakukan penelitian  mengenai 
“Penerapan Model Inquiry Training Melalui 
Teknik  Peta Konsep dan Teknik Puzzle  
Ditinjau dari Tingkat Keberagaman Aktivitas 
Belajar dan Kemampuan Memori”. 
 
 
 
Metode Penelitian 
             Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 
1 Bojonegoro, Jl. MH. Thamrin No 98 
Bojonegoro. Waktu penelitian dimulai bulan 
Nopember 2011 sampai dengan bulan 
September 2012. Penelitian ini termasuk 
metode eksperimen. Kelompok eksperimen I 
menggunakan model inquiry training  dengan 
teknik peta konsep  dan kelompok eksperimen 
II menggunakan model inquiry training  
dengan teknik puzzle  
 Rancangan penelitian dalam 
penelitian ini disusun sesuai dengan variabel-
variabel yang terlibat. Variabel-variabel 
terlibat dalam penelitian ini merupakan 
cerminan dari data-data yang akan diperoleh 
setelah perlakuan terhadap sample penelitian 
dilakukan. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan uji anava tiga jalan 
2x2x2. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
cluster random sampling. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan: (1) tes prestasi dalam bentuk 
soal pilihan ganda, (2) tes kemampuan memori 
yang disusun dengan diberikan kata kunci, (3) 
angket aktivitas belajar. 
Instrumen pelaksanaan penelitian 
berupa silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) model inquiry training  
dengan teknik peta konsep  dan  inquiry 
training  dengan teknik puzzle  
Instrumen pengambilan data 
menggunakan tes, angket dan lembar 
observasi. Tes digunakan untuk mengukur 
prestasi belajar siswa, dan  kemampuan 
memori siswa. Angket untuk mengukur 
aktivitas belajar siswa. Lembar observasi 
digunakan untuk mengukur aspek afektif dan 
psikomotorik siswa. 
Uji normalitas data yang digunakan 
adalah uji Kolmogorov-Smirnova.  Dan uji 
homogenitas yang digunakan adalah Levene 
Test yang membandingkan varians terbesar 
dengan varians terkecil. Kemudian  Pengujian 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
anava tiga jalan 2x2x2. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tabel 1  Jumlah Siswa yang Mempunyai Skor Aktivitas 
Belajar Tinggi dan Rendah 
Aktivitas 
Belajar 
Inquiry Training 
melalui 
Teknik Peta konsep 
Inquiry Training 
melalui 
 Teknik Puzzle 
 Frek % Frek % 
Tinggi 29 52,7 29 51,8 
Rendah 26 47,3 27 48,2 
Jumlah 55 100 56 100 
 
Dari Tabel 1 hasil penelitian menunjukkan  
dari 111 siswa yang terdiri dari 55 siswa kelas 
eksperimen  menggunakan model  
pembelajaran inquiry training  melalui teknik  
peta konsep dan 56 siswa kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran inquiry 
training melalui teknik puzzle terdapat 58 
siswa mempunyai aktivitas belajar tinggi dan 
53 siswa mempunyai aktivitas belajar rendah 
Tabel  2:  Jumlah Siswa yang Mempunyai Skor 
Kemampuan Memori Tinggi dan Rendah 
Kemampu
an memori 
Inquiry Training 
melalui 
Teknik Peta konsep 
Inquiry Training 
melalui 
 Teknik Puzzle 
Frekuen
si 
Prosenta
se 
Frekuen
si 
Prosenta
se 
Tinggi 29 67,27 25 44,64 
Rendah 26 32,73 31 55,36 
Jumlah 55 100 56 100 
 
Dari Tabel 2 hasil penelitian menunjukkan  
dari 111 siswa terdiri dari 55 siswa kelas 
eksperimen menggunakan model 
pembelajaran inquiry training melalui teknik 
peta konsep dan 56 siswa kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran inquiry 
training melalui teknik puzzle terdapat 54 
siswa mempunyai kemampuan memori tinggi 
dan 57 siswa mempunyai kemampuan 
memori rendah. 
 
Tabel 3:  Rerata Prestasi Belajar 
 
Dari Tabel 3 hasil penelitian menunjukkan  
kelas peta konsep dan puzzle menunjukkan 
bahwa nilai kognitif lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai psikomotor seharusnya yang 
terjadi adalah nilai kognitif peta konsep lebih 
tinggi dari pada nilai psikomotor. 
 
 
Tabel 4: Hasil Uji Anava 
Yang Diuji F hitung p-value 
1. teknik 2.048 0.155 
2. kemampuan_memory 3.099 0.081 
3. aktivitas_belajar 22.816 0.000 
4. teknik * 
kemampuan_memori 0.061 0.805 
5. teknik * aktivitas_belajar 0.000 0.995 
6. kemampuan_memory * 
aktivitas_belajar 1.815 0.181 
7. teknik* 
kemampuan_memory * 
aktivitas_belajar 
7.337 0.008 
 
Pada tabel 4 Berdasarkan hasil Tests of 
Between-Subjects Effects jika p-value> 0,05 
maka hipotesis nol ditolak, sedangkan jika p-
value< 0,05 maka hipotesis nol tidak ditolak 
 
a. Hipotesis Pertama 
Dari hasil uji analisis hasil prestasi 
kognitif diperoleh harga F-hitung 2,048 dan p-
value 0,155 sehingga p-value > 0, 05, yang 
berarti bahwa hipotesis nol diterima. Artinya 
pembelajaran inquiry training dengan teknik 
peta konsep maupun puzzle tidak memberi 
pengaruh terhadap prestasi belajar kognitif 
siswa pada KD. Mendeskripsikan sistem 
peredaran darah pada manusia dan 
hubungannya dengan kesehatan 
Dick dan Carey (dalam Roestiyah, 
1988) juga menyebutkan bahwa teknik 
pembelajaran itu adalah suatu set materi dan 
prosedur pembelajaran yang digunakan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil 
belajar pada siswa. Teknik pembelajaran 
menunjuk pada sebuah perencanaan untuk 
mencapai sesuatu. Teknik peta konsep dan 
puzzle merupakan teknik pembelajaran yang 
sama-sama memiliki keunggulan dapat 
menjadikan siswa senang dan lebih 
bersemangat.  
 Jumlah 
Data 
Prestasi Belajar 
Kognitif Afektif Psikomotor 
Peta 
Konsep 55 74.4 81.5 86.8 
Puzzle 56 70.9 79.7 84.9 
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               Tidak adanya pengaruh dalam 
prestasi belajar kognitif juga bisa disebabkan 
ketika dalam menentukan sampel penelitian, 
peneliti  mempertimbangkan hasil rata-rata 
nilai semester. Sampel yang dipilih adalah 
kelas yang memiliki rata-rata nilai semester 
yang hampir sama. Sehingga dalam prestasi 
belajar kognitif dalam penelitian inipun juga 
menghasilkan rata-rata nilai yang tidak jauh 
berbeda 
 
b. Hipotesis Kedua 
Dari hasil uji analisis prestasi 
koqnitif diperoleh nilai F hitung= 22,816 
dengan p-value= 0,000. Oleh karena p-value 
< 0,05; maka Ho ditolak, yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
aktivitas belajar  kategori tinggi dan rendah  
terhadap prestasi belajar kognitif pada KD 
mendeskripsikan sistem peredaran darah pada 
manusia dan hubungannya dengan kesehatan. 
Aktivitas siswa selama proses 
belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan siswa untuk 
belajar. Proses belajar pada hakekatnya untuk 
mengembangkan aktivitas siswa melalui 
berbagai pengalaman belajar. Semakin tinggi 
tingkat aktivitas belajar siswa akan semakin 
besar motivasi belajarnya dan menjaga stres 
tidak melumpukan kemampuan berfikir, pada 
akhirnya semakin banyak pula konsep yang 
dipahami. Sehingga siswa yang memiliki 
aktivitas tinggi akan lebih mudah menjawab 
soal prestasi kognitif dibanding siswa yang 
memiliki aktivitas rendah. 
 
c. Hipotesis Ketiga 
Dari hasil uji analisis prestasi 
kognitif diperoleh nilai F hitung=  3,099 
dengan probabilitas p-value = 0,081. Oleh 
karena p-value > 0,05; maka Hipotesis nol 
diterima, berarti antara kemampuan memori 
tinggi dan  kemampuan memori rendah tidak 
ada perbedaan yang signifikan dalam prestasi 
belajar kognitif pada materi sistem peredaran 
darah pada manusia.  
Menurut Robert M. Gagne (E 
Siregar, 2010) belajar dipandang sebagai 
proses pengolahan informasi dalam otak 
manusia. Memori mengacu pada proses mental 
yang berkenaan dengan pengambilan, 
penyimpanan, dan pemanggilan kembali suatu 
informasi atau pengalaman ketika dibutuhkan. 
Memori jangka pendek hanya bisa menyimpan 
informasi dalam jumlah periode terbatas. 
Durasi penyimpanan di memori jangka pendek 
tidak lebih dari 18 detik (Depdiknas, 2004).  
Pengulangan merupakan mekanisme yang 
berkenaan dengan efektifitas penyimpanan 
informasi di pikiran. (Novan P. Putra, 2008 ). 
Dengan melakukan pengulangan individu 
dapat memperlama penyimpanan informasi. 
Jadi agar memori jangka pendek dapat 
permanen diperlukan perhatian, pengulangan 
dan asosiasi ide-ide.  
 
d. Hipotesis Keempat 
Hasil uji analisis prestasi kognitif 
diperoleh nilai F hitung = 0,000 dengan p-
value = 0,995. Oleh karena p-value > 0,05; 
maka Ho diterima, berarti interaksi antara 
teknik peta konsep dengan puzzle dengan 
aktivitas belajar  tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar kognitif 
pada materi sistem peredaran darah pada 
manusia. 
Model pembelajaran  inquiry 
training  dapat digunakan untuk mendorong 
siswa lebih aktif dalam belajar sehingga siswa 
akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai materi dan akan lebih tertarik 
terhadap materi yang disampaikan. 
Keterlibatan aktif siswa terbukti dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan sikap siswa 
terhadap materi pelajaran. Dengan 
implementasi model pembelajaran inquiry 
training diupayakan menanamkan dasar-dasar 
berpikir ilmiah pada diri siswa karena dalam 
proses pembelajaran siswa lebih banyak 
belajar sendiri sehingga menyebabkan siswa 
lebih kreatif dalam memecahkan masalah.      
Penerapan model pembelajaran inquiry 
training juga mampu membuat siswa saling 
bekerja sama melalui diskusi kelompok yang 
mengharuskan siswa memberikan masukan 
kepada siswa lain sehingga siswa yang kurang 
mampu menjadi lebih termotivasi dalam mem-
pelajari materi yang kurang dimengerti. 
 
e. Hipotesis Kelima 
Berdasarkan hasil uji analisis prestasi 
kognitif diperoleh nilai F hitung = 0,061 
dengan p-value = 0,085. Oleh karena p-value 
> 0,05; maka Ho diterima, berarti Interaksi 
antara pembelajaran inquiry training teknik  
peta konsep dan puzzle dengan kemampuan 
memori tidak memberikan pengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar kognitif. 
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Berdasarkan rangkuman dari hasil uji 
analisis prestasi ketiga aspek dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak ada interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran inquiry 
training dengan teknik peta konsep dan puzzle 
dengan tingkat kemampuan memori terhadap 
hasil prestasi belajar kognitif, 
Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi memori, diantaranya sebagai 
berikut: 1) daya (cepat tidaknya) memasukkan 
apa yang dipelajari; 2) ukuran (banyak 
sedikitnya) materi yang dipelajari; 3) sifat 
informasi, yaitu informasi yang berarti atau 
bermakna lebih mudah diingat daripada yang 
tidak memiliki arti dan tidak bermakna; 4). 
lama interval, yaitu lamanya waktu antara 
pemasukan informasi sampai ditimbulkannya 
informasi itu. Semakin lama interval akan 
semakin berkurang kemampuan memori 
seseorang; 5). isi interval, yaitu aktivitas-
aktivitas yang mengisi interval. Jika 
mempelajari suatu materi kemudian 
mempelajari materi lain, maka materi-materi 
itu akan saling mengganggu dalam proses 
memori; 6). situasi seseorang, istirahat akan 
memperkuat daya retensi; 7). perulangan, 
makin sering informasi diulang akan semakin 
baik diingat; 8). emosi, dapat memberikan 
blocking dalam mengeluarkan kembali 
informasi yang telah dimasukkan kedalam 
memori; 9). amnesia, yaitu gangguan pada 
otak sebagai pusat kesadaran.  
Pengulangan merupakan mekanisme 
yang berkenaan dengan efektifitas 
penyimpanan informasi di pikiran. (Novan P. 
Putra, 2008 ). Dengan melakukan pengulangan 
individu dapat memperlama penyimpanan 
informasi. Pada kedua teknik pembelajaran, 
baik peta konsep maupun puzzle, jika 
dilakukan semua tahapnya mampu 
memperkuat memori sehingga informasi yang 
dapat diingat lebih banyak dengan demikian 
siswa cenderung mencapai prestasi lebih 
tinggi. 
 
f. Hipotesis Keenam 
Berdasarkan hasil uji analisis prestasi 
belajar kognitif diperoleh nilai F hitung = 
1,815 dengan p-value = 0,181. Oleh karena 
p-value > 0,05; maka Ho diterima, berarti 
interaksi antara kemampuan memori dan 
aktivitas belajar tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar kognitif. 
Menurut Iwan Sugiarto (2004: 49) 
“memori sementara atau memori jangka 
pendek kemampuan menyimpan memori 
sangat terbatas, disimpan dalam hitungan 
milidetik atau beberapa menit saja” Sehingga 
tidak memberi pengaruh antara siswa yang 
memiliki kemampuan memori tinggi aktivitas 
belajar tinggi, kemampuan memori tinggi 
aktivitas belajar rendah dengan siswa yang 
memiliki kemampuan memori rendah aktivitas 
belajar tinggi, kemampuan memori rendah 
aktivitas belajar rendah, yang pada akhirnya 
tidak terjadi interaksi.  
Aktivitas belajar dibutuhkan dalam 
peningkatan hasil prestasi. Kemampuan 
memori dibutuhkan untuk pemahaman konsep 
yang pada akhirnya untuk peningkatan materi. 
Keduanya mempengaruhi prestasi belajar 
secara independen yang menyebabkan tidak 
terjadinya interaksi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara 
aktivitas belajar dengan kemampuan memori 
terhadap prestasi belajar biologi materi sistem 
peredaran darah pada manusia. 
 
g. Hipotesis Ketujuh 
Berdasarkan hasil uji analisis diperoleh nilai F 
hitung = 7,337 dengan p-value = 0,008 Oleh 
karena p-value < 0,05; maka Ho ditolak, 
berarti ada interaksi antara teknik peta konsep 
dengan puzzle, kemampuan memori dan 
aktivitas belajar  terhadap prestasi belajar 
kognitif. Interaksi yang terjadi  dalam uji lanjut 
ANAVA dijelaskan bahwa siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar rendah 
kemampuan memori tinggi  akan memperoleh 
prestasi kognitif lebih besar jika diajar dengan 
teknik puzzle. Siswa yang memiliki aktivitas 
belajar rendah kemampuan memori rendah 
akan memperoleh prestasi kognitif lebih besar 
jika diajar dengan teknik peta konsep. 
Sedangkan untuk siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar tinggi kemampuan memori 
tinggi akan memperoleh prestasi kognitif lebih 
besar jika diajar dengan teknik peta konsep. 
Sebaliknya siswa yang memiliki aktivitas 
belajar tinggi kemampuan memori rendah akan 
memperoleh prestasi kognitif lebih besar jika 
diajar dengan teknik puzzle. Sehingga terjadi 
interaksi antara teknik pembelajaran dengan 
aktivitas belajar dan kemampuan memori 
terhadap prestasi belajar kognitif. 
Teknik peta konsep dapat 
membantu siswa yang memiliki kemampuan 
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memori rendah maupun yang memiliki 
aktivitas belajar rendah dalam membangun 
pengetahuannya. Sehingga dapat membantu 
meningkatkan prestasi siswa terutama aspek 
kognitif serta membuat belajar lebih 
bermakna. 
Dari hasil pembahasan hipotesis 
dapat disusun suatu gambaran yang 
menunjukkan rangkuman hasil pengujian 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel  5:  Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 
  
Model (D) 
 
Pr
es
ta
si
 B
el
aj
ar
  
Kognitif  (A) A-D-E-F 
A  D 
A - E 
A   F 
A
ktivitas B
rlajar  (E)  
Afektif  (B) B D E F 
B   D 
B – E 
B – F 
Psikomotor  
(C) C D E F 
C   D 
C – E 
C – F 
  Kemampuan memori (F) 
 
 
Keterangan :                     =  ada pengaruh 
                                          = ada interaksi 
 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa jika ada 
pengaruh  antara  prestasi kognitif (A) dengan 
variabel yang lain, meskipun hanya salah satu, 
akan dapat menyebabkan terjadinya interaksi 
seluruh variabel. Namun jika ada pengaruh 
antara prestasi afektif (B) ataupun psikomotor 
(C) dengan satu atau dua variabel  yang lain 
tidak menyebabkan terjadinya interaksi seluruh 
variable. Berarti prestasi kognitif memiliki 
pengaruh yang kuat untuk terjadinya interaksi 
antar variabel. Ini bisa menjadi salah satu 
alasan mengapa para guru cenderung 
menggunakan penilaian kognitif untuk 
mengukur prestasi belajar siswa.  
 
Kesimpulan dan Rekomendasi  
Kesimpulan 
Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil 
penelitian, dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran inquiry training melalui 
teknik peta konsep dan  teknik puzzle 
terhadap prestasi belajar. 
2.  Terdapat pengaruh antara keberagaman 
aktivitas belajar terhadap prestasi 
belajar. 
3. Tidak terdapat pengaruh antara 
keberagaman kemampuan memori 
terhadap prestasi belajar. 
4.  Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran inquiry training melalui 
teknik  peta konsep dan teknik puzzle 
dengan keberagaman aktivitas belajar 
terhadap prestasi belajar. 
5.  Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran inquiry training melaui 
teknik peta  konsep dan teknik puzzle 
dengan keberagaman kemampuan 
memori  terhadap  prestasi belajar. 
6. Tidak terdapat interaksi antara 
keberagaman aktivitas belajar dengan 
keberagaman kemampuan  memori  
terhadap prestasi belajar. 
7.  Terdapat  interaksi antara  model 
pembelajaran inquiry training melaui 
teknik peta konsep dan teknik puzzle 
dengan keberagaman aktivitas belajar 
dan keberagaman kemampuan  memori 
terhadap prestasi belajar. 
 
Rekomendasi 
Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran yang jelas tentang penerapan teknik 
peta konsep dan puzzle dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran biologi pada materi 
sistem peredaran darah pada manusia. 
Implikasi praktis yang dapat dikemukakan 
berdasarkan kesimpulan penelitian ini antara 
lain: 
a.  Hendaknya tidak perlu ragu untuk mencoba 
menerapkan model pembelajaran yang 
baru  
b.  Guru hendaknya cermat dalam menentukan 
model pembelajaran yang sesuai untuk 
materi tertentu. 
c. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
guru perlu memperhatikan karakteristik 
siswa yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajarnya. 
d. Hendaknya sekolah dalam  menentukan 
kebijakan tentang penyusunan silabus 
khususnya penentuan alokasi waktu 
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hendaknya disesuaikan dengan keluasan 
dan karakteristik materi. 
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